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ABSTRAK 
Pondok pesantren memiliki peran penting dalam mencetak generasi yang tidak hanya berilmu agama, tetapi 

juga mandiri secara ekonomi. Namun, banyak santri yang masih kurang memahami konsep kewirausahaan, 

khususnya dalam konteks produk lokal. Oleh karena itu, sosialisasi kewirausahaan berbasis produk lokal 

menjadi solusi yang diharapkan dapat meningkatkan kemandirian ekonomi santri. Tujuan dari program ini 

adalah untuk memperkenalkan konsep kewirausahaan berbasis potensi lokal dan memberikan wawasan 

serta keterampilan praktis kepada santri agar dapat mengembangkan usaha yang relevan dengan sumber 

daya di sekitar mereka. Metode pengabdian yang digunakan dalam program ini meliputi ceramah, diskusi 

interaktif, dan pelatihan langsung mengenai kewirausahaan berbasis produk lokal. Selain itu, dilakukan 

pengamatan dan evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman santri. 

Sasaran program ini adalah santri di Pondok Pesantren Nur Ismail, dengan fokus pada pemanfaatan produk 

lokal seperti emping koin tette. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman santri sebesar 45% 

setelah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Santri tidak hanya memahami konsep kewirausahaan, tetapi 

juga mulai memiliki inisiatif untuk menciptakan produk lokal yang memiliki nilai jual. Program ini 

memberikan dampak positif dalam membangun jiwa kewirausahaan santri dan diharapkan dapat terus 

berkembang sebagai langkah awal menuju kemandirian ekonomi pesantren.  

 

Kata Kunci: kewirausahaan, produk lokal, kemandirian ekonomi, santri, pondok pesantren 

1. PENDAHULUAN 
 Pondok Pesantren Nur Ismail terletak di 

Desa Blumbungan, Pamekasan, dengan 

mayoritas santrinya berasal dari kalangan 

ekonomi menengah ke bawah. Pesantren ini 

berkomitmen tidak hanya mendidik santri dalam 

ilmu agama tetapi juga ingin mendorong 

kemandirian ekonomi mereka. Namun, santri di 

pesantren ini sebagian besar belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai 

dalam mengelola usaha atau memanfaatkan 

potensi lokal yang ada di sekitar pesantren. 

Masalah utama yang dihadapi oleh mitra 

adalah kurangnya pemahaman tentang konsep 

kewirausahaan (Firmansyah et al. 2020; Isma et 

al. 2023; Najib, Ghafur, and Azizah 2024; Putrie 

et al. 2023; Ridwan et al. 2024), terutama dalam 

memanfaatkan produk lokal sebagai sumber 

penghasilan (Chambal, Bergenståhl, and 

Dejmek 2013; Kusumaningrum 2019; Setiawan 

2010; Siregar 2023). Potensi ekonomi yang ada 

di sekitar pesantren seperti singkong dan hasil 

bumi lainnya sering kali belum dikelola dengan 

optimal, sehingga santri belum dapat 

mengembangkan kemandirian ekonomi. 

Keterbatasan dalam memahami proses produksi, 

manajemen usaha, serta pemasaran menjadi 

penghambat utama bagi santri untuk dapat 

berwirausaha (Syarofi 2017). 

Solusi yang ditawarkan melalui program 

sosialisasi kewirausahaan berbasis produk lokal 

ini adalah memberikan pemahaman kepada 

santri tentang cara mengidentifikasi peluang 

usaha dari produk local (Chotijah et al. n.d.; 

Sukardi et al. 2024), serta memberikan pelatihan 

praktis dalam mengembangkan produk yang 

memiliki nilai tambah ekonomi (Gultom et al. 

2024; Trisna, Zakaria, and Saptari 2022). Dalam 

hal ini, santri akan dibekali dengan pengetahuan 

dan keterampilan mulai dari pengolahan bahan 

baku hingga strategi pemasaran produk. 

Pengabdian ini sangat penting dilakukan 

karena akan memberikan dampak jangka 

panjang bagi kemandirian ekonomi para santri 

(Aidy, Rahmah, and Fazzan 2024; Muttaqin 

2016; Tohiroh et al. 2021). Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan kewirausahaan santri, sehingga 
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mereka dapat menjadi individu yang mandiri 

secara ekonomi setelah keluar dari pesantren. 

Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk 

membangun jiwa wirausaha yang berbasis pada 

potensi lokal, sehingga dapat mendorong 

pengembangan ekonomi pesantren dan 

masyarakat sekitarnya. 

2. METODE PENGABDIAN 
2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Pengabdian ini dilakukan selama tiga bulan, 

dari bulan Agustus hingga September 2024, di 

Pondok Pesantren Nur Ismail, Desa 

Blumbungan, Pamekasan. Program ini 

dirancang untuk memberikan sosialisasi dan 

pelatihan kewirausahaan berbasis produk lokal 

kepada santri dengan tujuan meningkatkan 

kemandirian ekonomi mereka. Subjek 

pengabdian terdiri dari 50 santri yang dipilih 

berdasarkan minat dan potensi dalam 

kewirausahaan. Bahan yang digunakan dalam 

pelatihan berupa produk lokal seperti singkong, 

jagung, dan kelapa yang banyak tersedia di 

sekitar pesantren. 

2.2. Metode dan RancanganPengabdian 

❖ Tahapan Awal 

Tahap pertama adalah persiapan, yang 

meliputi penyusunan modul pelatihan, 

penyediaan bahan dan alat, serta koordinasi 

dengan pihak pesantren (Roziqin, Putra, and 

Mujib 2019; Sugandi, Sastra, and Indra 2024; 

Sunardi et al. 2024).  

❖ Tahapan Pelaksanaan 

Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi 

dan pelatihan kewirausahaan, yang dilakukan 

dalam bentuk sesi teori dan praktik (Amrina, 

Lufti, and Oktora 2021; Isma, Rakib, and Halim 

2022; Sofiati and Anggraeni 2021). Pada tahap 

ini, santri diberikan materi tentang konsep 

kewirausahaan, identifikasi peluang usaha, 

pengolahan produk lokal, dan pemasaran. 

❖ Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Tahap ketiga adalah evaluasi dan 

monitoring, di mana peserta melakukan praktik 

langsung membuat dan memasarkan produk 

mereka dengan bimbingan dari tim pengabdian 

(Alrosyidi, Dewi, and Wahyudi 2023; Iswahyudi 

et al. 2024). 

2.3. Pengambilan Sampel 

Data dikumpulkan melalui pre-test dan 

post-test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dan keterampilan santri terkait 

kewirausahaan. Selain itu, data kualitatif 

diperoleh melalui observasi dan wawancara 

untuk menilai dampak sosial dari program ini 

terhadap santri dan pesantren secara keseluruhan 

(Haryadi, Wahyudi, and Hayati 2022; Malia et 

al. 2023). 

2.4. Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen yang digunakan meliputi 

kuesioner pre-test dan post-test, lembar 

observasi, serta pedoman wawancara. Data yang 

diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk melihat 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

santri. Data kualitatif dari observasi dan 

wawancara dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi perubahan sikap, motivasi, dan 

kemandirian ekonomi santri (Alrosyidi, Dewi, 

and Wahyudi 2023; Iswahyudi et al. 2024). 

2.5. Analisis dan Interpretasi Data 

Hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk 

melihat persentase peningkatan pemahaman dan 

keterampilan santri dalam kewirausahaan 

berbasis produk lokal. Selain itu, analisis 

kualitatif digunakan untuk mengevaluasi 

dampak program terhadap perubahan perilaku 

santri, seperti kemauan untuk berwirausaha, 

keterampilan dalam mengolah produk lokal, dan 

strategi pemasaran yang diterapkan. Hasil 

evaluasi ini digunakan untuk menentukan 

efektivitas program dan mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan atau penguatan 

untuk keberlanjutan program di masa mendatang 

(Iswahyudi et al. 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian kepada masyarakat melalui 

program "Sosialisasi Kewirausahaan Berbasis 

Produk Lokal untuk Meningkatkan Kemandirian 

Ekonomi Santri" memberikan hasil yang 

signifikan dalam hal peningkatan pemahaman, 

keterampilan, dan motivasi santri di Pondok 

Pesantren Nur Ismail. Hasil ini dianalisis melalui 

serangkaian pre-test dan post-test, observasi 

selama kegiatan pelatihan, serta wawancara 

dengan santri dan pihak pesantren. 

1. Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

terdapat peningkatan rata-rata sebesar 45% 
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dalam pemahaman santri mengenai konsep 

kewirausahaan berbasis produk lokal. Sebelum 

pelatihan, banyak santri yang tidak memiliki 

pengetahuan dasar mengenai konsep 

kewirausahaan, pemilihan bahan lokal, hingga 

strategi pemasaran. Setelah pelatihan, mereka 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya mengembangkan usaha 

berbasis produk lokal yang tersedia di 

lingkungan sekitar. 

Aspek yang 

Dinilai 

Pretes

t (%) 

Posttes

t (%) 

Pening

-katan 

(%) 

Pemahaman 

Konsep 

Kewirausahaa

n 

55% 80% 45% 

Keterampilan 

Produksi 

Berbasis 

Produk Lokal 

60% 87% 45% 

Teknik 

Pengemasan 

dan Branding 

50% 72% 45% 

Strategi 

Pemasaran 

Produk Lokal 

53% 77% 45% 

Keberlanjutan 

Usaha dan 

Manajemen 

58% 84% 45% 

Tabel di atas memperlihatkan peningkatan 

rata-rata pemahaman santri sebesar 45% di 

berbagai aspek kewirausahaan berbasis produk 

lokal, mulai dari konsep kewirausahaan, 

keterampilan produksi, pengemasan, hingga 

strategi pemasaran dan manajemen usaha. 

Selain itu, keterampilan teknis dalam 

mengolah bahan lokal seperti singkong, kelapa, 

dan jagung menjadi produk bernilai jual juga 

mengalami peningkatan. Santri tidak hanya 

diajarkan tentang cara produksi tetapi juga 

diajarkan teknik pengemasan modern dan 

branding yang dapat meningkatkan daya tarik 

produk di pasar. Hasil dari praktik langsung 

selama pelatihan menunjukkan bahwa sebagian 

besar santri berhasil menghasilkan produk yang 

layak dijual, dengan pengemasan yang rapi dan 

branding yang sesuai dengan segmen pasar yang 

ditargetkan. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pengabdian 

2. Analisis Hasil Kegiatan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

program sosialisasi dan pelatihan ini berhasil 

meningkatkan motivasi santri untuk terjun dalam 

dunia wirausaha. Santri yang sebelumnya ragu-

ragu untuk memulai usaha sekarang lebih 

percaya diri dan bersemangat untuk mencoba 

memasarkan produk yang mereka buat. Selain 

itu, program ini juga memberikan pemahaman 

kepada santri mengenai pentingnya kemandirian 

ekonomi sebagai bekal hidup di luar pesantren. 

Pembahasan ini sesuai dengan teori 

kewirausahaan yang menekankan pentingnya 

experiential learning atau pembelajaran melalui 

pengalaman langsung. Dalam konteks ini, santri 

yang terlibat aktif dalam pelatihan tidak hanya 

memperoleh teori tetapi juga langsung 

mempraktikkannya, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman dan keterampilan 

mereka dalam bidang wirausaha. 

3. Kendala yang Dihadapi  

Kendala utama yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program adalah keterbatasan sarana 

dan prasarana di pesantren. Alat produksi yang 

tersedia tidak sepenuhnya memadai untuk 

mendukung produksi massal, sehingga peserta 

pelatihan harus bekerja secara bergantian. Selain 

itu, kendala lain adalah kurangnya pengalaman 

santri dalam menjalankan usaha mandiri, yang 

mempengaruhi efektivitas strategi pemasaran 

mereka. 

4. Dampak dan Keberlanjutan Kegiatan 

Dampak dari program ini terlihat jelas pada 

perubahan pola pikir santri mengenai pentingnya 

berwirausaha dan memanfaatkan sumber daya 

lokal. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 

munculnya inisiatif untuk membentuk kelompok 

usaha berbasis pesantren yang berkelanjutan. 

Selain itu, pihak pesantren juga mulai 

merencanakan upaya keberlanjutan program 

dengan menyediakan ruang khusus untuk 

produksi dan pemasaran produk lokal hasil karya 

santri. 
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Keberlanjutan program juga ditekankan 

dengan pendampingan lanjutan bagi santri yang 

memiliki potensi besar dalam wirausaha. 

Strategi ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

program sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya 

menjadi kegiatan sesaat, tetapi mampu 

menciptakan dampak jangka panjang yang 

berkontribusi pada kemandirian ekonomi santri. 

 
Gambar 2.  Diskusi kegiatan 

5. Pembahasan Teori 

Pembahasan ini memperkuat konsep 

kewirausahaan yang diajukan oleh Schumpeter 

tentang inovasi sebagai faktor utama dalam 

pengembangan usaha. Dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal dan inovasi dalam 

pengemasan serta branding, santri telah 

mempraktikkan konsep ini secara nyata. Hal ini 

menunjukkan relevansi teori kewirausahaan 

dengan konteks lokal pesantren, yang 

menitikberatkan pada pemberdayaan ekonomi 

berbasis potensi lokal. Melalui pengabdian ini, 

teori tentang kewirausahaan dan inovasi terbukti 

dapat diaplikasikan dalam lingkungan pesantren, 

di mana peran pendidikan kewirausahaan tidak 

hanya mendidik santri untuk mandiri, tetapi juga 

memberdayakan komunitas lokal. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 

Program Sosialisasi Kewirausahaan 

Berbasis Produk Lokal untuk Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Santri di Pondok 

Pesantren Nur Ismail berhasil memberikan 

dampak positif terhadap pengetahuan dan 

keterampilan santri dalam bidang 

kewirausahaan. Santri yang terlibat dalam 

pelatihan ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan mengenai konsep 

kewirausahaan, produksi berbasis produk lokal, 

strategi pemasaran, dan pengelolaan bisnis. 

Pelatihan ini tidak hanya memberikan wawasan 

teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 

langsung diterapkan oleh santri dalam bentuk 

produk nyata. Keberhasilan ini menunjukkan 

bahwa program ini sesuai dengan rancangan 

awal yang bertujuan untuk mempersiapkan 

santri menjadi individu yang lebih mandiri 

secara ekonomi melalui usaha berbasis produk 

lokal. 

Pelatihan juga mendorong perubahan sikap 

dan pola pikir santri, dari yang awalnya kurang 

memahami konsep kewirausahaan menjadi lebih 

termotivasi untuk memulai usaha mandiri. Pihak 

pesantren juga semakin mendukung inisiatif ini 

dengan berencana menyediakan fasilitas dan 

ruang produksi yang lebih memadai, sehingga 

program ini dapat berkelanjutan dan 

berkontribusi pada kemandirian pesantren secara 

keseluruhan. 

4.2 Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas dan 

keberlanjutan program, beberapa langkah 

penting perlu diambil: 

1. Peningkatan Sarana dan Prasarana: 

Pesantren perlu menyediakan alat-alat 

produksi yang lebih memadai untuk 

mendukung santri dalam memproduksi 

produk dalam skala yang lebih besar dan 

efisien. Ini akan mempermudah santri 

dalam melaksanakan kegiatan wirausaha 

secara berkelanjutan. 

2. Pendampingan Lanjutan: Diperlukan 

pendampingan berkelanjutan bagi santri 

yang menunjukkan potensi besar dalam 

bidang wirausaha. Ini akan memastikan 

bahwa mereka mendapatkan bimbingan 

yang konsisten dalam menghadapi 

tantangan bisnis nyata. 

3. Pengembangan Pasar dan Jaringan Usaha: 

Pesantren bisa menjalin kerja sama dengan 

mitra eksternal, seperti pasar lokal, untuk 

membantu memasarkan produk santri. Ini 

akan memperluas jangkauan pasar produk 

dan meningkatkan peluang keberhasilan 

usaha santri. 

4. Inovasi Produk dan Diversifikasi: Santri 

perlu terus diajarkan inovasi dalam produk 

berbasis lokal, sehingga mereka dapat 

merespons permintaan pasar yang berubah 

dan mengembangkan usaha yang lebih 

beragam. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

program ini dapat menjadi model pengembangan 
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kewirausahaan yang berkelanjutan di pesantren, 

yang tidak hanya meningkatkan kemandirian 

ekonomi santri tetapi juga berkontribusi pada 

perekonomian lokal. 
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